BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian evaluasi dengan
model CIPP. Komponen evaluasi yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Konteks (Context)

a. Mengidentifikasi latar belakang perlunya mengadakan program dari
beberapa subjek yang terlibat dalam pengambilan keputusan. Informasi
yang digali dalam penelitian ini antara lain apakah keputusan pencetusan
ide program yang diambil sudah sesuai dengan kebutuhan dan potensi
lembaga untuk melaksanakannya.

b. Menguji apakah tujuan dan prioritas program telah dirancang
berdasarkan analisis kebutuhan.

2. Input
Evaluasi input dilakukan untuk mengidentifikasi sumber daya manusia,
sarana dan prasarana yang ada yang meliputi:

a. Mendapatkan informasi tentang kesesuaian kualifikasi dan kompetensi

guru dengan program pembelajaran English Club di SMPN 9 Kotabumi.
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b. Mendapatkan informasi tentang ketersediaan dan ketepatan sarana dan
prasarana yang diperlukan untuk penyelenggaraan program pembelajaran
English Club di SMPN 9 Kotabumi.
3. Proses
Evaluasi proses digunakan untuk mengidentifikasi jalannya
pelaksanaan kegiatan program pembelajaran English Club di SMPN 9
Kotabumi yang meliputi:
a. Mendapatkan informasi tentang media pembelajaran English Club di
SMPN 9 Kotabumi..
b. Mendapatkan informasi tentang metode pembelajaran English Club di
SMPN 9 Kotabumi.
4. Produk
a. Mendapatkan informasi evaluasi program pembelajaran English Club di
SMPN 9 Kotabumi.
b. Mendapatkan informasi prestasi belajar siswa pada program

pembelajaran English Club di SMPN 9 Kotabumi.

3.2 Prosedur Evaluasi
Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah:
1. Mempelajari program pembelajaran English Club di SMPN 9 Kotabumi.
2. Menyusun instrumen penelitian program pembelajaran English Club di
SMPN 9 Kotabumi
3. Mengambil data evaluasi konteks dan evaluasi input.
4. Mengamati jalannya pelaksanaan program pembelajaran English Club di

SMPN 9 Kotabumi.
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5. Mengambil data dari hasil pelaksanaan program pembelajaran English
Club di SMPN 9 Kotabumi.
6. Mengukur, menginterpretasikan dan memutuskan pencapaian tujuan

program dan mengetahui dampak positif dan negatifnya.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 9 kotabumi, Lampung Utara. Pemilihan
lokasi ini sebagai tempat penelitian berdasarkan pertimbangan bahwa sekolah
tersebut sudah melaksanakan program English Club. dan juga berdasarkan data
bahwa sekolah tersebut pelaksanaan dan hasil program jauh dari tujuan yang di
tetapkan jika dibandingkan dengan sekolah serupa yang memiliki program
English Club. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran
2014/2015. Objek penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi peserta English Club

di SMPN 9 Kotabumi, Lampung Utara.

3.4 Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sumber data konteks yaitu:
a. Visi, misi, tujuan, sasaran, dan prioritas program pembelajaran English
Club di SMPN 9 Kotabumi.
b. Hasil diagnosis masalah yang menyebabkan munculnya kebutuhan
pembelajaran English Club di SMPN 9 Kotabumi.
c. Hasil analisis tujuan yang diusulkan apakah telah mencukupi untuk

memenuhi kebutuhan atau mengatasi masalah yang ingin diatasi.
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d. Informasi latar belakang kebutuhan dan potensi yang dimiliki untuk
memenuhi kebutuhan dari dokumen yang dapat dipercayai.

e. Wawancara pemimpin program untuk mendiskusikan prediksi beberapa
masalah yang akan dihadapi jika program dilaksanakan pada masa yang
akan datang.

2. Sumber data input, yaitu:
a. Kualifikasi dan kompetensi guru.
b. Penilaian sarana dan prasarana.
3. Sumber data proses, yaitu:

a. Hasil observasi perencanaan program pembelajaran English Club di
SMPN 9 Kotabumi.

b. Hasil observasi pelaksanaan program pembelajaran English Club di
SMPN 9 Kotabumi yang meliputi kegiatan awal, inti dan penutup dalam
aktivitas kineja guru dan belajar siswa.

4. Sumber data produk, yaitu:
a. Hasil evaluasi program pembelajaran English Club di SMPN 9 Kotabumi

b. Hasil belajar siswa.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Observasi

Nasution dalam Sugiyono (2008:310) menyatakan bahwa, observasi
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para peneliti hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh.
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terus terang dan

tersamar. Dalam hal ini peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan
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terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Tetapi

dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal

ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih
dirahasiakan. Data yang diobservasi dalam penelitian ini adalah:

a. Pelaksanaan program pembelajaran English Club di SMPN 9 Kotabumi yang
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

b. Kinerja guru, teknik ini menggunakan instrumen penelitian berupa lembar
observasi yang diisi oleh observer ketika mengamati aktivitas guru selama
pembelajaran berlangsung. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
menggunakan format instrumen penilaian kinerja guru.

c. Aktivitas belajar siswa, teknik ini menggunakan instrumen penelitian berupa
lembar observasi yang diisi oleh observer ketika mengamati aktivitas belajar
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung sebagai upaya untuk

mengetahui kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan.

3.5.2 Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa di ambil dari hasil MID siswa yang mengikuti program

pembelajaran English Club di SMPN 9 Kotabumi.

3.5.3 Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, karya-karya dan lain-lain. Hasil penelitian dari
observasi atau wawancara akan lebih kredibel/dapat dipercaya kalau didukung

oleh dokumen.
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Dokumen dalam penelitian ini meliputi desain perencanaan pelaksanaan
program pembelajaran English Club di SMPN 9 Kotabumi dengan menggunakan
kriteria-kriteria dalam instrumen penelitian, hasil observasi, dan hasil belajar serta

keseluruhan data yang diperoleh dalam penelitian.

3.6 Definisi Konseptual dan Definisi Operasioal
3.6.1 Definisi Konseptual
3.6.1.1 Evaluasi Context
Evaluasi konteks adalah upaya untuk menggambarkan dan memerinci
kondisi lingkungan, kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan sampel yang

dilayani dan tujuan kegiatan.

3.6.1.2 Evaluasi Input

Evaluasi input adalah evaluasi kemampuan awal siswa dan sekolah dalam
menunjang program pendidikan yang dilaksanakan melalui proses pembelajaran

dan pengelolaannya.

3.6.1.3 Evaluasi Proses

Evaluasi proses adalah evaluasi yang merujuk pada kegiatan apa yang
dilakukan dalam program, siapa orang yang ditunjuk sebagai penanggung jawab
program dan kapan kegiatan selesai. Evaluasi proses di arahkan pada seberapa
jauh kegiatan yang dilaksanakan dalam program sudah terlaksana sesuai dengan

pedoman yang diterapkan.
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3.6.1.4 Evaluasi Product

Evaluasi produk adalah evaluasi yang diarahkan pada hal-hal yang
menunjukkan perubahan yang terjadi pada masukan mentah. Evaluasi produk
merupakan kumpulan deskripsi dan judgement outcomes dalam hubungannya
dengan konteks, input dan proses, kemudian menginterprestasian nilai program

yang diberlakukan.

3.6.2 Definisi Operasional

Sesuai dengan model evaluasi yang digunakan yaitu CIPP, komponen di

definisikan secara operasional sebagai berikut:

3.6.2.1 Evaluasi Context

Evaluasi konteks adalah penilaian pembelajaran terhadap iklim
pembelajaran bahasa Inggris, dukungan pejabat structural sekolah, dewan guru

dan siswa terhadap pembelajaran English Club di SMPN 9 Kotabumi

3.6.2.2 Evaluasi Input

Evaluasi input adalah penilaian pembelajaran terhadap tingkat kesesuaian
kualifikasi guru yang membelajarkan Bahasa Inggris dan ketersediaan sarana dan
prasarana untuk membelajaran English Club serta kualitas sarana yang digunakan

dalam pembelajaran.
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3.6.2.3 Evaluasi Process

Evaluasi proses pembelajaran terhadap performa guru dalam persiapan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, kehadiran dan keterlibatan siswa dalam

proses pembelajaran.

3.6.2.4 Evaluasi Product

Evaluasi produk penilaian pembelajaran terhadap ketercapaian
pembelajaran Englih Club dengan komponen 1). Tingkat ketercapaian kognitif
siswa pada mata pelajaran bahasa inggris, 2) hasil belajar mandiri siswa, 3) sikap

siswa terhadap pembelajaran Englih Club.

3.7 Instrumen Penelitian
3.7.1 Instrumen Wawancara

Wawancara akan dilakukan kepada Kepala SMPN 9 Kotabumi mengenai
latar belakang dan tujuan program pembelajaran English Club di SMPN 9
Kotabumi

Tabel 3.1 Kriteria Evaluasi Ranah Konteks

1. | Latar belakang pengadaan program
pembelajaran English Club di SMPN 9 | Landasan filosofis,
Kotabumi psikologis dan

2 | Tujuan program pembelajaran English Club di | yuridis.

SMPN 9 Kotabumi
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3.7.2 Kualifikasi dan Kompetensi Guru

Evaluasi kualifikasi dan kompetensi guru meliputi 4 (empat) kompetensi
yang bersumber dari: (1) Peraturan Menteri Pendidikan nasional No. 16 Tahun
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru; dan (2) BSNP
versi 6.0. 11 Tahun 2008 Kerangka Indikator untuk Pelaporan Pencapaian Standar
Nasional Pendidikan: Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.
Permenegpan dan RB No. 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan
Angka Kreditnya dengan Kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Evaluasi Ranah Input Sub. Ranah Kualifikasi dan
Kompetensi Guru

1. | Jenjang pendidikan Permendiknas No. 16 Tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik
dan Kompetensi Guru bagian A, poin ¢

2. | Kesesuaian pendidikan guru | Permendiknas No. 16 Tahun 2007

dengan mata pelajaran yang | tentang Standar Kualifikasi Akademik

diampu

3. | Kompetensi guru 1. Peraturan Menteri Pendidikan
nasional 16/2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru.

2. BSNP versi 6.0. 11/2008 Kerangka
Indikator untuk Pelaporan
Pencapaian Standar Nasional
Pendidikan: Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru.

3. Permenegpan dan RB 16/2009
tentang Jabatan Fungsional Guru dan
Angka Kreditnya
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1. Kompetensi pedagogik kriteria-kriterianya adalah:

a. Menguasai karakteristik peserta didik dengan indikator sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik
di kelasnya.

Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar
yang sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan
kemampuan belajar yang berbeda.

Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku peserta
didik untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak merugikan peserta
didik lainnya.

Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan
peserta didik.

Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu
agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik

tersebut tidak termarginalkan (tersisinkan, diolok-olok, minder, dsb).

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik

dengan indikator sebagai berikut:

1)

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai
materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajarnya melalui

pengaturan proses pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi.
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2) Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap
materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas
pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut.

3) Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan yang
dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan
rencana, terkait keberhasilan pembelajaran.

4) Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotiviasi kemauan
belajar peserta didik.

5) Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu
sama lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun
proses belajar peserta didik.

6) Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang
memahami  materi  pembelajaran  yang  diajarkan  dan
menggunakannya untuk memperbaiki rancangan pembelajaran
berikutnya

Pengembangan kurikulum dengan indikator-indikator sebagai berikut:

1) Guru dapat menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum.

2) Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus
untuk membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat
mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan.

3) Guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan memperhatikan
tujuan pembelajaran.

4) Guru memilih materi pembelajaran yang: a) sesuai dengan tujuan

pembelajaran, b) tepat dan mutakhir, c) sesuai dengan usia dan
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tingkat kemampuan belajar peserta didik, d) dapat dilaksanakan di
kelas dan e) sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta

didik.

d. Kegiatan pembelajaran yang mendidik dengan indikator sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rancangan
yang telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan aktivitas tersebut
mengindikasikan bahwa guru mengerti tentang tujuannya.

Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk
membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk menguiji
sehingga membuat peserta didik merasa tertekan.

Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi
tambahan) sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar
peserta didik.

Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai
tahapan proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan yang
harus dikoreksi. Misalnya: dengan mengetahui terlebih dahulu
peserta didik lain yang setuju/tidak setuju dengan jawaban tersebut,
sebelum memberikan penjelasan tentang jawaban yang benar.

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan
mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik.
Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan
waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
usia dan tingkat kemampuan belajar dan mempertahankan perhatian

peserta didik.
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7) Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau sibuk
dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta dapat
termanfaatkan secara produktif.

8) Guru mampu menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang dirancang
dengan kondisi kelas.

9) Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya, mempraktekkan dan berinteraksi dengan peserta didik lain.

10) Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara sistematis
untuk membantu proses belajar peserta didik. Sebagai contoh: guru
menambah informasi baru setelah mengevaluasi pemahaman peserta
didik terhadap materi sebelumnya.

11) Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau audio-visual untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran

Pengembangan potensi peserta didik dengan indikator sebagai berikut:

1) Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk penilaian
terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan
masing-masing.

2) Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan
pola belajar masing-masing.

3) Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk
memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berfikir kritis peserta

didik.
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5)

6)

7)
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Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada setiap individu.
Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat,
potensi, dan kesulitan belajar masing-masing peserta didik.

Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai
dengan cara belajarnya masing-masing.

Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik dan
mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi yang

disampaikan.

Komunikasi dengan peserta didik.

1)

2)

3)

4)

Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan
menjaga partisipasi peserta didik, termasuk memberikan pertanyaan
terbuka yang menuntut peserta didik untuk menjawab dengan ide
dan pengetahuan mereka.

Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan
dan tanggapan peserta didik, tanpa menginterupsi, kecuali jika
diperlukan untuk membantu atau mengklarifikasi
pertanyaan/tanggapan tersebut.

Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat, benar, dan
mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi kurikulum, tanpa
mempermalukannya.

Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan

kerja sama yang baik antarpeserta didik.
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Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua
jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap salah
untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik.

Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan
meresponnya secara lengkap dan relevan untuk menghilangkan

kebingungan pada peserta didik

Penilaian dan evaluasi

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu.

Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis
penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, dan
mengumumkan hasil serta implikasinya kepada peserta didik,
tentang tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran yang telah
dan akan dipelajari.

Guru  menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi
topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan
kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan remedial
dan pengayaan.

Guru  memanfaatkan masukan dari peserta didik dan
merefleksikannya untuk meningkatkan pembelajaran selanjutnya,
dan dapat membuktikannya melalui catatan, jurnal pembelajaran,
rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan sebagainya.

Guru memanfatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusunan

rancangan pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya.
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2. Kompetensi kepribadian dengan kriteria-kriteria adalah:

a.

Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan

nasional Indonesia dengan indikator sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila
sebagai dasar ideologi dan etika bagi semua warga Indonesia.

Guru mengembangkan kerjasama dan membina kebersamaan dengan
teman sejawat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada (misalnya:
suku, agama, dan gender).

Guru saling menghormati dan menghargai teman sejawat sesuai
dengan kondisi dan keberadaan masing-masing.

Guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa
Indonesia.

Guru mempunyai pandangan yang luas tentang keberagaman bangsa

Indonesia (misalnya: budaya, suku, agama).

Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan.

1)

2)

3)

Guru bertingkah laku sopan dalam berbicara, berpenampilan, dan
berbuat terhadap semua peserta didik, orang tua, dan teman sejawat.
Guru mau membagi pengalamannya dengan kolega, termasuk
mengundang mereka untuk mengobservasi cara mengajarnya dan
memberikan masukan.

Guru mampu mengelola pembelajaran yang membuktikan bahwa
guru dihormati oleh peserta didik, sehingga semua peserta didik
selalu memperhatikan guru dan berpartisipasi aktif dalam proses

pembelajaran.
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4) Guru bersikap dewasa dalam menerima masukan dari peserta didik
dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

5) Guru berperilaku baik untuk mencitrakan nama baik sekolah

Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru.

1) Guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu.

2) Jika guru harus meninggalkan kelas, guru mengaktifkan siswa
dengan melakukan hal-hal produktif terkait dengan mata pelajaran,
dan meminta guru piket atau guru lain untuk mengawasi kelas.

3) Guru memenuhi jam mengajar dan dapat melakukan semua kegiatan
lain di luar jam mengajar berdasarkan ijin dan persetujuan pengelola
sekolah.

4) Guru meminta ijin dan memberitahu lebih awal, dengan memberikan
alasan dan bukti yang sah jika tidak menghadiri kegiatan yang telah
direncanakan, termasuk proses pembelajaran di kelas.

5) Guru menyelesaikan semua tugas administratif dan non-
pembelajaran dengan tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan.

6) Guru memanfaatkan waktu luang selain mengajar untuk kegiatan
yang produktif terkait dengan tugasnya.

7) Guru memberikan kontribusi terhadap pengembangan sekolah dan
mempunyai prestasi yang berdampak positif terhadap nama baik
sekolah.

8) Guru merasa bangga dengan profesinya sebagai guru.
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3. Kompetensi sosial dengan kriteria-kriteria adalah:

a. Bersikap inklusif, bertindak obyektif serta tidak diskriminatif dengan

indikator-indikator sebagai berikut:

1)

2)

3)

Guru memperlakukan semua peserta didik secara adil, memberikan
perhatian dan bantuan sesuai kebutuhan masing-masing, tanpa
memperdulikan faktor personal.

Guru menjaga hubungan baik dan peduli dengan teman sejawat
(bersifat inklusif), serta berkontribusi positif terhadap semua diskusi
formal dan informal terkait dengan pekerjaannya.

Guru sering berinteraksi dengan peserta didik dan tidak membatasi
perhatiannya hanya pada kelompok tertentu (misalnya: peserta didik

yang pandai, kaya, berasal dari daerah yang sama dengan guru)

b. Komunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua, peserta

didik dan masyarakat dengan indikator-indikator sebagai berikut:

1)

2)

3)

Guru menyampaikan informasi tentang kemajuan, kesulitan, dan
potensi peserta didik kepada orang tuanya, baik dalam pertemuan
formal maupun tidak formal antara guru dan orang tua, teman sejawat,
dan dapat menunjukkan buktinya.

Guru ikut berperan aktif dalam kegiatan di luar pembelajaran yang
diselenggarakan oleh sekolah dan masyarakat dan dapat memberikan
bukti keikutsertaannya.

Guru memperhatikan sekolah sebagai bagian dari masyarakat,
berkomunikasi dengan masyarakat sekitar, serta berperan dalam

kegiatan sosial di masyarakat
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4. Kompetensi professional dengan kriteria-kriteria adalah:

a. Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang

mendukung mata pelajaran yang diampu dengan indikator-

indikator sebagai berikut:

1)

2)

3)

Guru melakukan pemetaan standar kompetensi dan kompetensi
dasar untuk mata pelajaran yang diampunya, untuk
mengidentifikasi materi pembelajaran yang dianggap sulit,
melakukan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, dan
memperkirakan alokasi waktu yang diperlukan.

Guru menyertakan informasi yang tepat dan mutakhir di dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.

Guru menyusun materi, perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran yang berisi informasi yang tepat, mutakhir, dan
yang membantu peserta didik untuk memahami konsep materi

pembelajaran

b. Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan yang reflektif

dengan indikator-indikator sebagai berikut:

1)

2)

3)

Guru melakukan evaluasi diri secara spesifik, lengkap, dan
didukung dengan contoh pengalaman diri sendiri.

Guru memiliki jurnal pembelajaran, catatan masukan dari
teman sejawat atau hasil penilaian proses pembelajaran sebagai
bukti yang menggambarkan kinerjanya.

Guru memanfaatkan bukti gambaran kinerjanya untuk

mengembangkan perencanaan serta pelaksanaan pembelajaran,
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selanjutnya dalam program Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB).

Guru dapat mengaplikasikan pengalaman PKB dalam
perencanaan, pelaksanaan, penilaian pembelajaran dan tindak
lanjutnya.

Guru melakukan penelitian, mengembangkan karya inovasi,
mengikuti kegiatan ilmiah (misalnya seminar, konferensi), dan
aktif dalam melaksanakan PKB.

Guru dapat memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi dan

pelaksanaan PKB

Pada evaluasi ranah input sub ranah sarana dan prasarana maka dapat disajikan

dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3.3. Kriteria Evaluasi Ranah Input Sub. Ranah Sarana dan Prasarana

1. | Kurikulum pendidikan | 1) PP No. 19 Tahun 2005 pasal 52 ayat 1

poin a
2) Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang
Standar Proses bagian Il subbagian A

2. | Ketersediaan ruang 1) PP No. 19 Tahun 2005 pasal 42 s.d 47

belajar

2) Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang
Standar pengelolaan, bagian B, subbagian 7

tentang bidang sarana dan prasarana, poin b

3) Permendiknas No 24 Tahun 2007, bagian

D tentang Ketentuan Sarana dan

3. | Ketersediaan alat 1) Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang

pembelajaran Standar pengelolaan, bagian B, subbagian 7

tentang bidang sarana dan prasarana, poin b
2) Permendiknas No 24 Tahun 2007, bagian
D tentang Kelengkapan Sarana dan Prasarana
poin 1




Ketersediaan sumber
belajar meliputi:
Perpustakaan,

laboratorium komputer | g, dan h

poin 2, 3,4, 6

1) Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang
Standar pengelolaan, bagian B, subbagian 7
tentang bidang sarana dan prasarana, poin f,

2) Permendiknas No 24 Tahun 2007, bagian
D tentang Kelengkapan Sarana dan Prasarana

D

memulai pembelajaran yang efektif.

Penguasaan materi pelajaran

C. penerapan pendekatan/strategi
pembelajaran yang efektif.

d. pemanfaatan sumber/media
pembelajaran.

e. memicu dan memelihara keterlibatan
siswa dalam pembelajaran.

f. penggunaan bahasa dalam
pembelajaran.

g. mengakhiri pembelajaran yang efektif

oo

Tabel 3.4. Kriteria Evaluasi Ranah proses sub ranah Metode pembelajaran

1. Kesesuaian dengan
Permendiknas No.41
tahun 2007  tentang

staandar proses bagian
I11 metode pembelajaran.

. Sesuai dengan pedoman

penilaian dan
pelaksanaan

pembelajaran.

guru

o

Penyampaian materi pelajaran dapat

diseragamkan.

b. Proses pembelajaran menjadi lebih
jelas dan menarik.

c. Proses pembelajaran menjadi lebih
interaktif

d. Efisiensi dalam waktu dan tenaga.

e. Meningkatkan kualitas hasil belajar

siswa

Tabel 3.5. Kriteria Evaluasi Ranah Proses sub ranah Media Pembelajaran

1. Undang-undang Nomor

20 Tahun 2003 Tentang

Sistem Pendidikan
Nasional.

. Peraturan Mentri
Pendidikan Nasional
Nomor 22 Tahun 2006
Tentang  Standar Isi

untuk Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah.
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Tabel 3.6. Kriteria Evaluasi Ranah Produk English Club, English Wall
Magazine dan English Fun Day

1. | 1. Menyediakan sebuah wadah
pembelajaran Bahasa Inggris yang lebih | UUSPN No. 20 tahun

menyenangkan bagi siwa dalam 2003 pasal 4 Menyatakan
menggunakan dan memprakterkan

Bahasa Inggris.
2. Membangun semangat siswa untuk

“Pendidikan Nasional
bertujuan mengembangkan

terus belajar dan mengembangkan potensi peserta didik agar
keterampilan komunikasi siswa dalam | menjadi  manusia  yang
Bahasa Inggris. beriman dan bertaqwa
3. siswa-siswi SMP N 9 Kotabumi kepada Tuhan Yang Maha

dengan layanan keunggulan mampu

A : Esa, berakhlak mulia
berkomunikasi Bahasa Inggris secara

sehat, berilmu, Kkreatif,

aktif .

5. Siswa-siswi SMP N 9 kotabumi dengan | Mandiri, estetis  dan
|a_yana_n keunggu]an mampu untuk demokratis serta memiliki
berkopetensi dalam story telling dan rasa kemasyarakatan dan
speech contest kebangsaan®.

3.8 Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam evaluasi ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif, yaitu dengan mendeskripsikan dan memaknai data dari
masing-masing komponen yang dievaluasi. Data yang berhasil dikumpulkan
setelah ditabulasi, selanjutnya diolah dan dinyatakan dalam persentase untuk
kemudian diinterpretasikan secara naratif sebagai temuan penelitian. Kriteria yang
digunakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan program English Club yaitu
kuantitatif tanpa pertimbangan (Arikunto, 2004:8) yang disusun hanya dengan
memperhatikan rentangan-rentangan bilangan tanpa mempertimbangkan apa-apa,
dilakukan dengan membagi rentangan bilangan dan menghasilkan kriteria sebagai

berikut:
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Tabel 3.7 . Kategorisasi Skor Kohesivitas

1 Baik / Sangat Setuju > (X +1.SD)
2 Cukup / Setuju (X-1.SD)<X <(X+1.SD)
3 Kurang / Tidak Setuju <(X-1.SD)

Sumber : Modifikasi Arikunto (2010:300)

3.9 Kiriteria Evaluasi

Kriteria hasil evaluasi dilakukan dengan membandingkan temuan
penelitian dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Kriteria evaluasi

dapat dilihat pada tabel 3.8

Tabel 3.8. Kriteria Evaluasi

1 English Club > Baik
2 Fun Day > Baik
3 Wall Magazine > Baik

Sumber : Modifikasi Arikunto (2010:300)



